Davide Tardozzi Sebut Jorge
Martin Lakukan Kesalahan
Fatal
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JAKARTA — Manajer Tim Ducati Lenovo, Davide Tardozzi, menilai
pembalap Aprilia Racing, Jorge Martin, telah melakukan
kesalahan fatal yang berdampak besar pada perburuan gelar
juara dunia musim ini.

Pembalap berjuluk Martinator tersebut mengalami kecelakaan
pada lap kedelapan dalam sesi sprint race MotoGP Australia
yang dihelat di Sirkuit Phillip Island, Sabtu (24/10/2026).
Akibat insiden itu, Martin menderita retak tulang tangan dan
harus absen dari balapan utama.

“Martin membuat sebuah kesalahan, tapi dia sangat, sangat
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kompetitif.. saya pikir ini akan menjadi pertarungan sampai
akhir, tapi sayangnya, dia membuat kesalahan,” ungkap
Tardozzi, dikutip dari MotoGP.

Perubahan Peta Klasemen dan Keuntungan
bagi Marc Marquez

Insiden di Australia membuat posisi puncak klasemen sementara
MotoGP 2026 kini direbut oleh pembalap andalan Ducati Lenovo,
Marc Marquez. The Baby Alien memimpin dengan koleksi 365 poin,
unggul sepuluh angka atas Jorge Martin di peringkat kedua.

Selain kehilangan poin di Australia, Martin juga diragukan
tampil dalam seri berikutnya di GP Malaysia yang dijadwalkan
berlangsung di Sirkuit Sepang pada 1 November 2026 mendatang
akibat cedera tangannya. Situasi ini tentu membuka peluang
lebar bagi Marc Marquez untuk memperlebar keunggulan poin.

Kendati demikian, Tardozzi mengingatkan timnya agar tetap
waspada dan tidak jemawa mengingat performa Aprilia Racing
sepanjang musim ini tergolong sangat kompetitif.

“Kami tahu lawan kami sangat kuat. Mereka memiliki dua
pembalap bersaing untuk gelar juara dunia. Jadi mereka
memiliki segala hormat kami, karena kami tahu potensi mereka
sebagai pabrik dan sebagai pengendara,” pungkas Tardozzi.



